BABII
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Komunikasi Massa

Komunikasi meiputi berbagai dmensi, salah sau diantaranyab adalah
komunikasi massa, oleh karena itu, asas-asas komunikasi massa juga
assas-assas komunikasi iu sendiri, dan perkembangan komunikasi massa

adalah perkembangan dari komunikasi itu sendiri.

Untuk melihat pengertian komunikasi massa, terlebih dahulu
dijelaskan pengertian komunikasi itu sendiri. Itilah komunikasi atau dalam
bahasa Inggris Communication sesungguhnya berasal dari bahasa latin
communication yang bersmber dari bahasa communis dengan arti sama.
Kata sama yang dimaksud disini adalah kesamaan makna. Jika dua orang
terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi disebut berlangsung dengan
baik, selama ada kesamaan makna dalam pembicaraan, keduanya sama
mengerti bahasa yang dipergunakan dalam proses komunikasi. Namun
demikian, meskipun antara kedua sama-sama memakai bahasa yang sama,
belum tentu antara keduanya mempunyai makna yang sama tentang isi

komunikasi.
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Percakapan tersebut komunitatif apabila makna yang dipahami dari
percakapan tersebut sama persis antara yang berbicara dan yang

mendengar pembicaraan.'’
2. Ruang Lingkup Televisi sebagai Media Massa
a. Pengertian Televisi

Televisi merupakan media massa yang mempunyai sifat istimewa
dibandingkan dengan media lain. Munculnya media televisi dalam
kehidupan masyarakat menghasilkan peradaban, khususnya dalam
proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa. Informasi dan
komunikasi tersebut telah melahirkan suatu efek sosial yang
bermuatan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat.
Kemampuan televisi dalam menarik perhatian masyarakat
menunjukan bahwa media massa tersebut telah menguasai jarak secara

geografis dan sosiologis.'®

Beberapa ahli mengemukakan pendapat tentang pengertian

televisi antara lain:

1) Menurut JB. Wahyudi

“Televisi secara etimologi berasal dari kata tele yang berarti
memandang jauh, melihat dan kata vision yang berarti gambar.
Sedangkan jika ditinjau dari segi istilahnya, televisi berarti siaran
yang dipancarkan melalui gambar dan siaran singkron, karena baik

' Onong Uchjana Effendis Nmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 9-10

18 "Wawan Kuswadi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis MediaTelevisi (Jakarta:Rineke
cipta, 1996), him. 22
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suara maupun gambar diubah menjadi gelombang elektro magnetic
yang dpancarkan selanjutnya diterima oieh alat penerima yang
mampu membuat gelombang elektro magnetic itu menjadi suara
dan gambar 19

2) Menaurut Prof. Onong Uchjana Effendy.
“yang dimaksud dengan televisi adalah merupakan media dari

komunikasi massa sebagaimana yang diketahui yakni
komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya
menimbuikan kekompakan dan komunikasinya heterogen.’?

3) Menurut Anwar Arifin

“Mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan televisi adalah alat
komunikasi massa dalam arti saluran pernyataan manusia yang
umum atau terbuka menyalurkan lambing-lambang yang berbentuk
bayangan-bayangan hhidup dan bersuara ~lyang isinya actual
meliputi perwujudan kehidupan masyarakat.”

Jadi pada hakikatnya televisi adalah sebuah rekaman video tape
atau gambar yang bergerak dalam bentuk warna maupun hitam putih
yang di hasilkan dari tindakan langsung atau dari penyajian grafis
yang di animasikan secara normal, dengan kata lain televisi
merupakan media komunikasi dalam bentuk audio visual yang
menyediakan berbagai informasi yang up date baik itu hiburan,
takishow, maupun reality show yang digunakan untuk

menyebarkannya kepada khalayak umum.

% 38, Wahyudi; Media komunikasi Massa (Bandung: Alumni: 1986): him 54

» Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984) him. 21

2! Anwar arifin, Strategi Komunikasi (bandung: CV. Amrico, 1984), him. 25
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b. Karakteristik Media Televisi

Televisi merupakan penemuan yang termudah dan terakhir, yang
baru mulai berkembang setelah perang dunia kedua, dan menempatkan
diri sebagai alat komunikasi massa.? Dengan mengunakan tenaga
listrik seperti penyiar radio, televisi dapat menaklukan ruang dan
waktu dengan jalan mengoperkan lambang=lambang dalam bentk
bayangan hidupyaitu bergerak yang serentak dan dapat diterima oleh
pesawat televisi. Lambang- lambang yang berbentuk bayangan-
bayangan yang bersuara itu dioperasikan atau disiarkan dari stasiun
televisi dan dapat segera diterima oleh pesawat penerima televisi dan

dapat kita saksikan pada layar kecil.

Televisi sebagai alat komunikasi massa yang digunakan dalam
penyampain pesan dan sumber pada pemirsa, dimana pemirsa tersebut
tanpa diketahui dimana mereka berada maka biasanya digunakan
media massa. Televisi sebagai media massa, memiliki karakteristik=

karakteristik sebagai berikut:

1) Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola terdiri dari
banyak orang yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai

pada penyajian informasi.

2) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang

memungkinkan terjadinya dialog diantara pengirim dan penerima,

2 Ibid,; him:29
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kalaupun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan

waktu dan tertunda.

3) Meluas dan serempak, artinya dapat melintasi waktu dan jarak,
karena televisi memiliki kecepatan, bergerak secara luas dan
simultan, dimana informasi yang disampaikan oleh banyak orang

pada saat yang sama.

4) Memakai peralatan tekhnis dan mekanis dalam menunjang
operasionalnya.
5) Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterma oleh siapa saja
tidak mengenal usia. Jenis kelamin, dan suku bangsa.?
c. Fungsi televisi

Adapun fungsi televisi adalah sebagai berikut.

1) Fungsi menyiarkan (fo inform) adalah merupakan fungsi yang
paling utama yaitu bahwa media televisi berfungsi untuk

mengetahui informasi tentang berbagai hal di penjuru dunia.

2) Fungsi menghibur (o intertain) adalah merupakan fungsi rekreatif
yang kadang di gunakan dalam bentuk kuis dan hiburan yang

sifathya memberi hiburan yang menyenangkan.

 H; Hafied Cangara: Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada;
2004), hal, 122
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3) Fungsi mempengarvhi (fo display) adalah merupakan fungsi
televisi untuk mempengaruhi masyarakat secara psikologis yang
akan berdampak kepada kesadaran, rasa ingin meniru terhadap

segala sesuatu yang di tayangkan di televisi.?*
d. Perkembangan Industri Pertelevisian di Indonesia

Perkembangan teknologi komunikasi yang demikian canggih dan
serba meliputi, akhirnya menggiring kita kea bad informasi. Sejak
1976 tonggak baru dibidang teknologi komunikasi pun mulai
dipancangkan ditanah air. Ketika pemerintah menghadirkan satelit
Palapa untuk mencakupi bentangan khatulistiwa yang begitu luas.
Sejak peluncuran satelit pertama, “ujar John C. Merril, “is the first
country in the world to use a domestic satellite for such a network.”
(Merril). Dengan alat komunikasi canggih tiulah TVRI bisa diterima di
hampir seluruh pelosok tanah air. Siaran tentang pembangunan,
hiburan, dan pendidikan dengan mudah diterima masyarakat sehingga
masyarakat setidaknya bisa well-informed dengan berbagi peristiwa
seputarnya. Selanjutnya untuk meningkatkan mutu siaranya, TVRI

mulai menerima iklan lebar-lebardipenghujung 1980.%

Ruang angkasa kita makin padat saja, ketika pada 1990, asiasat 1

diluncurkan oleh konsorsium Perusahaan inggris, Cina, dan Hongkong

2 AW widiaie; komnnikasi fibungan masyarakat Giakerta ; bumi aksara;1997):him; 9-10
%5 Dedy Mulyana, subandi idi Ibrahim, Bercinta Dengan Televisi, llusi, Impresi Dan Imaji
Sebuah Kotak Ajaib, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hal 25
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guna menunjang penyiaran Star TV. Dengan dukungan asiasat 1, Star

TV bisa diterima di 38 negara, termasuk Indonesia.?

Disurabaya pada 1989 pula, berdiri SCTV yang merupakan adik~
kandung RCTI. SCTV lalu membuka cabang di denpasar. Sementara
itu RCTI cabang siaran di bandung. Deregulasi televisi swasta semakin
melaju ketika pemerintah pada 1991 memberi ijin pula lahirnya televisi
swasta yang lain, yakni televisi pendidikan Indonesia (TPI). Televisi
yang dikelola oleh PT Cipta Televisi Pendidikan Indonesia milik Ny.
Siti Hardianty Indra Rugmana yang lebih dikenal dengan panggilan
Mbak Tutut itu mulai diresmikan oleh Presiden Soeharto pada 23

januari 1991, bertempat di studio 12 TVRI senayan Jakarta?.

Perkembangan TV swasta ditanah air pun tidak sampai disitu.
Pada awal 1993 lahir pula ANTV, menyusul berikutnya indosiar yang
resmi go public pada awal 1995. Indosiar yang dimodali oleh Taipan
Beken, Sudono Salim alias Liem Sioe Liong dan keluarga Supardjo
Rustam ini, saat tampil pertama kali langsung mengejutkan banyak
pihak. Pertama kali terjadi dalam searah perfilman Indonesia, film
yang baru diproduksi dan belum pernah beredar di bioskop langsung
ditayangkan ditelevisi. Lazimnya, televisi hanya menayangkan film=
film yang sudah dikenal lama dan telah beredar luas dipasar. Bagi

indosiar, upaya dalam menghadirkan film baru dalam tayangan

% fbid.;him 38;
27 Ibid, him 39.
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perdana tentu bias diduga alasannya yaitu sebagai salah salah satu
upaya strategi bisnis ditengah persaingan televisi swasta yang mungkin

ketat.2®

Lahirnya lima stasiun televisi swasta di awal tahun 1990-an
meyebabkan satu sama lain larut dalam kompetisi. Passalnya dana
untuk membiayai produksi siaran dan perangkat teknologi
komunikasinya, hingga pertengahan 1990 masih belum satupun yang
berhasil mencapai BEP (Break Event Point). Meskipun begitu, para
pengelola TV masih swasta masih tetap optimis. Alasannya
pertumbuhan perekonomian kita tetap dinilai tiap tahun akan naik
berkisar rata-rata 6 % paling tidak tampak dari belanja iklan pertahun

yang terus naik sekitar Rp.1 triliun.

Untuk mencapai semua itu strategi mercka ialah bagaimana
mampu meraup iklan sebanyak-banyaknya lewat rating karena
semakin tinggi rating sebuah acara siaran maka tinggi pula raihan
iklan yang bakal diperolehnya. Tak heran bila setiap TV swasta saling
mengejar rating, lewat tayangan-tayangan yang dapat menarik hati

pemirsanya.”’

28 fbid, him:41
2 Ibidhim. 42
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e. Kapitalisme Media Televisi

Kaum kapitalis memandang kebebasan adalah suatu kebutuhan
bagi individu untuk menciptakan keserasian antara dirinya dan
masyarakat. Sebab kebebasan itu adalah suatu kekuatan pendorong
bagi produksi karena ia benar-benar menjadi hak manusia yang
menggambarkan kehormatan kemanusiaan. Sebagaimana gagasan
Adam Smith yang paling penting ialah tentang ketergantunéan
peningkatan perekonomian kemajuan dan kemakmuran kepada
kebebasan ekonomi yang tercermin pada Kebebasan individu dalam
memberikan seseorang bebas memilih pekerjaannya sesuai dengan
kemampuannya untuk mewujudkan penghasilan dan memenuhi
kebutuhan dirinya. Kebebasan berdagang dimana produktivitas
peredaran produksi dan distribusinya berlangsung dalam ikiim

persaingan bebas.

Pengaruh dari pandangan ekonomi liberal menciptakan sebuah
pasar yang dituntut bersaing dan kompetitif. Satu sisi memang
pandangan itu merupakan sebuah langkah strategis menuju kehidupan
yang dinamis, namun di sisi lain, kapitalis menciptakan sebuah dunia
persaingan yang bermotif keuntungan tanpa melihat aspek sosial
masyarakat. Misalnya persaingan iklan di media bisa menciptakan
ketidakseimbangan antara kualitas informasi dengan nilai bisnis.

Kebanyakan aspek sosial dikalahkan dengan aspek bisnis, serta tidak
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mengindahkan dampak sosial yang akan datang terutama bagi para

pemirsa televisi.

Televisi dengan kapitalisme memang sulit dipisahkan, keduanya
memiliki kepentingan yang nyaris tidak berbeda. Menurut
Shoemaker™, organisasi media merupakan entitas ekonomi, formal
dan sosial yang menghubungkan para awak media, pemilik modal,
dan pasar dengan tujuan untuk memproduksi, mendistribusi dan
membuka cara konsumsisme yang ditawarkan. Sebagai capitalist
venture televisi beroperasi dalam sebuah struktur industri kapitalis
yang tidak selalu memfasilitasi tetapi juga mengekang. Dalam
pandangan Smythe, fungsi utama media pada akhirya menciptakan
kestabilan segmen audien bagi monopoli penjualan pengiklan

kapitalis.”'

Modus komersialisasi industri media massa mengandung berbagai
kelemahan, bahkan bisa jadi kontra=produktif bagi kapitalis. Di antara
kelemahan itu antara lain: pertama, para kapitalis media memang telah
berusaha maksimal untuk mengurangi resiko usaha. Sebagian besar
pasar yang ada, cenderung membentuk kekuatan oligopolistik, di
mana beberapa industri media justru menciptakan serangkaian

hambatan yang menutup peluang bagi pendatang baru. Pada sisi

* Shoemaker; Pamela J; and Stephen D: Reese. Mediating the Message. Theories of
Influence on Mass Media Content,(New York : Longman Publishing Group, 1991). him 121

3! Smythe, Dallas, (1997), Communication: blindspot of Western Marxism, Canadian
Journal of Political and Social Theory, Vol. I No.3.
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penekan harga produksi dan keuntungan kekuatan oligopolistik yang
ada justru mengarah ke pembentukan monopoli yang sangat jauh dari
mitos “pasar yang penuh dengan persaingan”. Kedua, industri media
lebih berorientasi pada pemenuhan keinginan market sesuai dengan
kriteria apa yang paling menguntungkan secara ekonomi dan politik
bagi para pemilik modal. Oleh karena itu, pasar tidak akan mengatasi
konsekuensi-konsekuensi setiap paket yang diproduksi. Memang tidak
dapat diabaikan banyak produk media yang positif, namun banyak
pula produk media yang bersifat dangkal dan tidak sesuai dengan
konteks budaya. Dengan menggunakan proposisi yang demikian,
dapat dikatakan bahwa dalam konteks kapitalisme, jurnalis dan
produk media lebih merupakan ‘alat produksi’. Hidayat dalam
tulisannya menegaskan, bahwa memang teks isi media beserta
tindakan jurnalis dalam memproduksi media tak terlepas dari konteks
proses-proses sosial memproduksi dan mengkonsumsi media, baik

pada jenjang organisasi, industri dan masyarakat.*2
f. Rating Televisi dan Dampaknya

Mekanisme pemilihan tayangan oleh pengelola stasiun televisi
nyaris semuanya didasarkan pada rating televisi. Padahal tingginya
rating program televisi tidak menjamin diikuti dengan kualitas

program bagi masyarakat. Malah stasiun televisi kebanyakan tidak

2 Hidayal; Dedy; NuPers Dalam Revolusi Mei Runtubrva Sebuah Hegemoni, (Jakarta ;
PT. Gramedia, 2000). him 431
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peduli dengan kualitas program yang ditayangkan, yang terpenting
bagi mereka adalah program=program televisi yang ditayangkan

ditonton oleh mayoritas masyarakat serta menempati rating teratas.

Dengan sistem rating, program-program unggulan (ini juga terkait
dengan kualitas, melainkan kuantitas nilai jumlah pemirsa) akan
menjadi rebutan para pemasang iklan. Kesalahannya lebih karena
angka rating dipakai sebagai pedoman dan rujukan, bukan kontek
program itu sendiri. Kesalahan fatal ini mengingkari prosedur rating
karena angkanya diperoleh setelah sebuah program ditayangkan, dan
bukan sebaliknya. Sementara, tidak selalu formulasi dan komposisi
sebuah acara yang sama persis bisa mendapatkan angka rating yang
sama persis pula. Baru setelah semuanya pasti, yakni setelah angka

capaian rating didapatkan,. Pemasang iklan baru akan datang.*

Ada beberapa dampak negatif dari diberlakukannya rating sebagai
“berhala” oleh insan dalam industri televisi. Dampak pertama adalah
seragamnya jenis tayangan dan pola siaran. Jadi, bila reality show
sedang naik daun, semua stasiun televisi akan berlomba program
sejenis, dan bila perlu jam tayangnya sama persis; sehingga
menghasilkan pola acara yang mirip. Pola seragam acara itu membuat
masyarakat yang tidak punya para bola atau TV kabel tidak punya

pilihan lain. Dampak kedua adalah isi siaran yang bersifat “Jakarta

¥ wirowidono; Sunardian, Matikan TV-Mu Teror Media Televisi di Indonesia:
(Yogyakarta: Resist Book, 2006). him 94
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centris” yaitu situasi yang membuat Indonesia seakan hendak
dikerdilkan hanya menjadi Jakarta. Banyak remaja merasa ketinggalan
zaman jika dirinya tidak menggunakan slogan-slogan yang sering
disebut remaja Jakarta. Hal itu mengakibatkan keragaman budaya bisa
menjadi raib. Dampak ketiga adalah kurang diutamakannya unsur
edukatif (tarpa menggurui atau menceremahi) bagi perkembangan
anak dan remaja. Kerapkali tayangan yang dianggap mendidik justru
sebaliknya. Dalam tayangan misteri dan hantu misalnya, tampilan
ulama seringkali hanya dimaksudkan sebagai tempelan, sekedar
pembenaran apa yang ditayangkan sebelumnya. Sangat sulit
menentukan apakah kelompok tayangan tersebut meningkatkan iman
dan takwa kepada sang Khalik atau sebaliknya menaikan pamor kaum
paranormal sebagai dewa penyelamat kita terhadap gangguan makhluk
ghaib. Dampak keempat adalah tidak terlindunginya khususnya bagi
anak dan remaja dari tayangan yang memuat kekerasan verbal dan
visual. Kekerasan verbal yang dimaksud adalah segala macam
makian, sumpah serapah dan kalimat lain yang tidak mendidik. Dalam
sinetron dan telenovela yang bermotif balas dendam dan atau
perselingkuhan. Kita dapat mendengar banyak kata, frasa dan kalimat

yang sesungguhnya tidak sesuai dikonsumsi oleh anak dan remaja.**

Tingginya rating suatu program belum tentu diikuti dengan

kualitas program tersebut. Jika dikatakan unggulan atau kualitas,

** Effendy Herw: Industri Pertelevisian di Indonesia (Jakarta; Erlangga;2008) him:13-14
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adalah dalam kontek pendapatan iklan belaka. Oleh karena itu, semua
tidak bisa dibenarkan, ketika lembaga rating menjadi faktor yang
menentukan apakah program tersebut berkualitas atau malah hanya
kuantitas. Bahkan program-program yang menempati rating tinggi

rentan berbau sensual yang sesungguhnya tidak layak ditayangkan.
3. Makna

a. Konsep Makna

Konsep makna tidak terbatas untuk bidang komunikasi. Ia
merupakan wilayah penelitian yang memotong lintas batas disiplin
akademis dan masyarakat ilmiah — filsafat, lingustik, psikologi,
sosiologi, bahasa inggris (atau bahasa apa saja), antropologi,
diantaranya. dapat dikatakan bahwa study tentang konsep makna tidak
selalu berarti studi tentang komunikasi manusia, karena makna dapat
berada dengan atau tanpa adanya komunikasi. Tetapi bila ada
komunikasi, disitu juga ada makna. Jadi, makna tidaklah khas
komunikasi manusia, akan tetapi ia terkandung didalam poses
komunikasi. Untuk mempelajari makna tidaklah perlu mempelajari

komunikasi, namun mengkaji komunikasi perlu menyertakan makna.”

Makna sebagaimana dikemukakan oleh fisher®, merupakan

konsep makna tentang sebuah pesan atau lambang hanya ada pada

¥ Aubrey Fisher:Op.Cit hal: 343;
3 Alex Sobur, Op.Cit , hal 19
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setiap orang saja atau orang yang menerima pesan atau lambang

tertentu. jadi, tentang sebuah lambang hanya ada pada perorangan saja.
b. Makna dalam komunikasi

Menurut Gode, bahkan mendefinisikan komunikasi secara
etimologis sebagai “proses yang membuat menjadi sama kepada dua
orang atau lebih apa yang tadi menjadinya monopoli satu atau
beberapa orang saja. “ karena itu, satu karakteristik yang jelas dari
makna yang relevan dengan komunikasi manusia adalah
“kebersamaan” : makna yang berkaitan dengan komunikasi pada
hakikatnya merupakan fenomena social. Makna, sebagai konsep
komunikasi, mencakup lebih dari pada sekedar penafsiran atau
pemahaman seorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak
pemahaman — aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para

komunikator.
4. Program Hiburan (Entertainment) dan Reality Show
a. Program Hiburan (Entertainment)

Program Hiburan (Entertainment) telah ada sejak zaman belum ada
tulisan. Pada zaman prasejarah telah ada musik. Melalui beribu-ribu
tahun hiburan menjadi seni tinggi. Entertainment yang bertahan hidup
melalui abad demi abad antara lan adalah music, literature, (sastra),
olah raga, dan seks. Adapula seni pertunjukan dan seni visual.

Beberapa orang membedakan enfertainment dari seni (art), dengan
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menempatkan intertainment (hiburan) sebagai kategori yang lebih
rendah. Tetapi jika dilihat dari dekat perbedaan ini menjadi kabur. Seni
tergantung mata penikmatnya, dan merupakan isu yang amat personal

dan subyektif.*’

Program hiburan yang sebagian besar muncul secara harian,
mingguan, ataupun sesering mungkin. Dalam kategori ini termasuk

beberapa program lain*, yaitu:

a. Drama adalah Acara fiksi yang ditayangkan olehtelevisi dalam
bentuk cerita drama hingga cerita detektif yang memiliki karakter

dan plot cerita yang serupadengan cerita aslinya.

b. Action Adventure Programs adalah Acara yangmemiliki elemen
aksi kuat yang mengisahkan jalan ceritaantara orang baik melawan

orang jahat.

c. Situation Comedies (sitcom) adalah Acara yang bersifat humar
yang dimana memiliki jejak kelemahandan kegiatan dari karakter

peran yang dimainkan.

d. Variety Show adalah Format acara dengan berbagai macam
pertunjukkan musik, komedi, dan hiburanlainnya. Biasanya
terdapat pembawa acara yangmemperkenalkan serta berinteraksi

dengan bintangtamu selama acara berlangsung.

¥ John Yivians Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Keneana; 2008); him;397
38 Program televisi di http:/www scribd.com/doc/29419967/17/Macam-Macam-Program-
Televisi pada tanggal 16 Juni 2012 pukul 13.00.
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. Talk Show adalah Acara yang menyerupai variety show namun
terfokus pada sebuah pembicaraan antarabintang tamu yang

berinteraksi dengan pembawa acara.

Personality and Game Shows adalah Acara yangmemiliki
karakteristik yang dimana pembawa acaranyabersaing dengan

peserta yang telah dipilih sebelumnya.

. Soap Operas adalah Jenis dari acara drama yang bermulai dari
bertahun-tahun yang lalu dari programradio yang ceritanya

diadaptasi menjadi acara televisi.

. Children’s Programs adalah Bentuk acara mulai dariprogram
pendidikan hingga kartun animasi yangterdapat kekerasan di

dalamnya.
Movies adalah Acara dimana televisi menx;lyangkanﬁhn layar lebar.

Special Program adalah Acara singkat yang merupakan bukan

bagian dari acara program tetap.

. Sport and special events adalah Merupakan bentuksiaran untuk

sebuah potongan besar acara dari durasitelevisi.

Docudramas adalah Merupakan bentuk tahunanacara yang
menceritakan kisah fiksi sejarah yang takmemihak. Biasanya
merupakan hayalan nyata daripotongan cerita masa kini di

masyarakat.
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m. Miniseries adalah Bagian dari banyak acara yang dimana dipecah
menjadi beberapa tayangan program sore dan menjadi acara

penting yang memiliki daya saing rating.
B. Kajian Teori
1. Teori Makna

Brodbeck® mengemukakan bahwa sebenarnya ada tiga pengertian
tentang konsep makna yang berbeda-beda. Salah satu jenis makna,
menurut tipologi Brodbeck, adalah makna referensial: yakni, makna suatu
istilah adalah objek, pikiran, ide, atau konsep yang ditujukan oleh istilah
itu. Tipe makna yang kedua adalah arti istilah itu. Dengan kata lain,
lambang atau istilah itu “berarti” sejauh ia berhubungan secara “sah”
dengan istilah yang lain, konsep yang lain. Suatu istilah bisa saja memiliki
arti referensial dalam pengertian yang pertama, yakni mempunyai referen,
tetapi, karena ia tidak dihubungkan dengan berbagai konsep yang lain, ia
tidak mempunyai arti. Tipe makna yang ketiga yaitu mencakup makna
yang dimaksudkan (intentional), artinya, bahwa suatu istilah atau lambang

tergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti lambang itu.

* B, Aubrey Fisher; Op.Cit.him



